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Pengaruh Work Life-Balance, Perceived Organizational Support (POS), dan 

Organizational Commitment Terhadap Retensi Karyawan PT Karya Putra 

Pomalaa 

Belinda Arpia Marsanda 

11211070 

Program Studi Manajemen, 

 

Fakultas Bisnis Universitas Kristen Duta Wacana 

E-mail: 11211070@Students.ukdw.ac.id 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Work Life-Balance, Perceived 

Organizational Support (POS), dan Organizational Commitment terhadap Retensi 

Karyawan pada PT Karya Putra Pomalaa. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah simple random sampling, dengan jumlah responden sebanyak 

100 karyawan. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dalam 

bentuk Google Form, sedangkan analisis data diolah menggunakan SPSS 25. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Work Life-Balance memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Retensi Karyawan. Selain itu, Perceived Organizational 

Support (POS) juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap Retensi Karyawan. 

Selanjutnya, Organizational Commitment turut memberikan pengaruh signifikan 

dalam meningkatkan Retensi Karyawan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin baik keseimbangan kerja, dukungan organisasi, dan komitmen karyawan, 

maka semakin tinggi tingkat retensi karyawan di PT Karya Putra Pomalaa. 

Kata kunci: Work Life-Balance, Perceived Organizational Support (POS), 

Organizational Commitment, Retensi Karyawan 
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Pengaruh Work Life-Balance, Perceived Organizational Support (POS), dan 

Organizational Commitment Terhadap Retensi Karyawan PT Karya Putra 

Pomalaa 

Belinda Arpia Marsanda 

11211070 

Program Studi Manajemen, 

 

Fakultas Bisnis Universitas Kristen Duta Wacana 

E-mail: 11211070@Students.ukdw.ac.id 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the influence of Work Life-Balance, Perceived 

Organizational Support (POS), and Organizational Commitment on Employee 

Retention at PT Karya Putra Pomalaa. The sampling technique employed in this 

research was simple random sampling, involving a total of 100 employees as 

respondents. Data were collected using a Google Form questionnaire, and the 

analysis was conducted using SPSS 25. The results indicate that Work Life-Balance 

has a positive and significant effect on Employee Retention. Furthermore, 

Perceived Organizational Support (POS) is proven to significantly influence 

Employee Retention. In addition, Organizational Commitment also shows a 

significant effect on enhancing Employee Retention. These findings suggest that 

better work-life balance, stronger organizational support, and higher employee 

commitment contribute to increased retention among employees at PT Karya Putra 

Pomalaa. 

Keywords: Work Life-Balance, Perceived Organizational Support (POS), 

Organizational Commitment, Employee Retention. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Proses strategis untuk mengelola tenaga untuk kerja agar bekerja efektif dan 

efisien dalam mencapai tujuan perusahaan adalah pengertian dari Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM). Proses ini mencakup perencanaan, rekrutmen, 

pengawasan kinerja, serta pelatihan dan pengembangan karyawan. Perannya 

sangat penting dalam memastikan aktivitas perusahaan berjalan lancar. Seiring 

bertambahnya tenaga kerja, tantangan yang dihadapi perusahaan semakin 

kompleks, sehingga diperlukan pengelolaan SDM yang tepat untuk 

meningkatkan produktivitas, mengoptimalkan potensi, dan menjaga hubungan 

harmonis antara perusahaan dan karyawan demi mencapai tujuan bersama. 

Pengelolaan SDM dipandang sebagai disiplin ilmu sekaligus seni dalam 

mengatur potensi pekerja secara efektif. Hal ini dilakukan untuk menyelaraskan 

kepentingan korporasi, individu, dan masyarakat luas, yang sekaligus 

mempertegas bahwa manajemen manusia adalah kunci keberhasilan organisasi 

bukan sekadar kegiatan administrasi, tetapi juga memerlukan seni dalam 

mengatur hubungan kerja. Tujuannya adalah mencapai keseimbangan antara 

kepentingan perusahaan dan karyawan, sehingga organisasi dapat berkembang 

secara berkelanjutan (Hasibuan, 2016). 

SDM merupakan elemen yang krusial di suatu organisasi, baik di institusi 

maupun perusahaan, dan tidak dapat dipisahkan dari keberlangsungannya. 

SDM  berperan  sebagai  faktor  utama  yang  menentukan  pertumbuhan 
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perusahaan. Secara fundamental, SDM terdiri dari individu-individu yang 

bekerja di dalam sebuah lembaga yang berperan sebagai motor penggerak, 

konseptor, serta penyusun rencana demi tercapainya target organisasi tersebut 

(Eri Susan,2019). 

Keselarasan antara dunia kerja dan kehidupan personal memberikan 

kontribusi positif bagi staf, organisasi, serta lingkungan sosial. Dari sisi pekerja, 

kondisi ini mampu mendongkrak kebahagiaan dalam bekerja, hasil kerja yang 

lebih baik, hingga stabilitas kesehatan jasmani maupun rohani. Di lain pihak, 

bagi perusahaan, Work-Life Balance dapat turut mendorong perbaikan kinerja 

organisasi, output karyawan, serta daya tarik kompetitif perusahaan dalam 

menjaring talenta terbaik. Adapun bagi masyarakat, keseimbangan antara karier 

dan kehidupan personal mampu memperkuat taraf kesejahteraan di dalam 

rumah tangga serta komunitas secara keseluruhan. (Greenhaus dan Beutell, 

Djaja & Bhenu, 2023) keseimbangan kerja dan kehidupan merupakan 

kecakapan individu dalam menyelaraskan peran-peran di dunia kerja, ranah 

keluarga, serta urusan personal secara efektif. 

Perceived Organizational Support (POS) memiliki hubungan yang positif 

dan signifikan dengan kesejahteraan karyawan. Hal ini berarti bahwa ketika 

karyawan merasa bahwa organisasi memberikan dukungan yang memadai baik 

dalam bentuk perhatian, penghargaan, maupun bantuan dalam menghadapi 

tantangan pekerjaan maka merekab biasanya memiliki tingkat kesejahteraan yang 

lebih baik dari yang lain. Dukungan dari organisas yang dirasakan dapat 

menciptakan perasaan aman, dihargai, dan memiliki makna dalam pekerjaan, 
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yang kemudian memicu semangat, kebahagiaan kerja, hingga kesetiaan kepada 

perusahaan (Robeta, H. G., & Wijono, S. (2025) 

Organizational Commitment atau komitmen organisasi merupakan tingkat 

kedekatan perasaan, rasa kepemilikan, dan kesetiaan seorang pegawai terhadap 

instansi tempatnya bernaung. Komitmen tersebut ini tidak hanya 

menggambarkan keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi, tetapi juga 

menunjukkan tingkat penerimaan pada sasaran, prinsip, serta visi lembaga. 

(Robbins dan Judge, 2017) staf dengan dedikasi organisasi yang kuat umumnya 

akan menunjukkan etos kerja yang tinggi, terlibat penuh dalam berbagai agenda 

kantor, serta memiliki masa kerja yang lebih panjang meskipun dihadapkan 

pada tantangan atau kesulitan. (Robbins dan Judge,2017) 

Retensi karyawan dipandang bukan hanya sebagai proses mempertahankan 

tenaga kerja agar tidak meninggalkan organisasi, tetapi juga sebagai hasil dari 

praktik manajemen talenta modern. Praktik ini mencakup berbagai aspek seperti 

keseimbangan kerja hidup (work-life balance), pengembangan karier yang 

berkelanjutan, serta keselarasan nilai dan tujuan antara karyawan dengan 

organisasi. Menurut mereka, retensi tidak dapat dicapai hanya melalui kebijakan 

sumber daya manusia yang tradisional seperti pemberian kompensasi atau 

tunjangan semata, tetapi memerlukan pendekatan multifaset dan strategis yang 

mengintegrasikan budaya perusahaan, kepemimpinan yang suportif, serta 

peluang pertumbuhan profesional. Dengan kata lain, retensi karyawan 

dipandang sebagai kemampuan organisasi untuk menjaga dan mempertahankan 

talenta terbaiknya dengan menciptakan lingkungan yang kondusif, inovatif, dan 
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memberdayakan karyawan agar memiliki komitmen jangka panjang terhadap 

organisasi. (Zamri & Abd Halim, 2024) 

Terdapat banyak permasalahan sumber daya manusia dalam perusahaan, 

salah satunya adalah retensi karyawan. Banyak perusahaan yang berfokus pada 

peningkatan produktivitas dan pencapaian target, sehingga cenderung menuntut 

karyawan untuk memberikan kinerja yang secara optimal. Akan tetapi, di sudut 

pandang berbeda, para pekerja pun memerlukan adanya harmonisasi antara 

tanggung jawab profesional dan urusan personal mereka (work-life balance), 

serta menginginkan dukungan dari perusahaan melalui perhatian dan kebijakan 

yang adil, yang dikenal sebagai Perceived Organizational Support (POS). 

Apabila perusahaan tidak mampu memenuhi kebutuhan tersebut, hal ini 

dapat menyebabkan penurunan komitmen karyawan terhadap perusahaan 

(organizational commitment), yang pada akhirnya berpengaruh pada tingkat 

retensi karyawan. Sebaliknya, jika perusahaan dapat memberikan lingkungan 

dalam bekerja menjadi seimbang, dukungan yang diberikan memadai, lalu juga 

menumbuhkan komitmen karyawan, maka loyalitas karyawan akan meningkat 

sehingga loyalitas mereka meningkat dan memilih untuk tidak meninggalkan 

perusahaan dalam waktu dekat. 

Dalam konteks PT Karya Putra Pomalaa, retensi karyawan menjadi faktor 

penting untuk memastikan keberlangsungan operasional perusahaan. Dengan 

memperhatikan work-life balance, meningkatkan perceived organizational 

support, serta memperkuat organizational commitment, perusahaan dapat 
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meminimalkan tingkat turnover dan membangun tenaga kerja yang stabil serta 

berkinerja tinggi. 

Work Life Balance merupakan aspek yang memegang peran penting dalam 

memengaruhi kepuasan dan loyalitas karyawan dalam suatu perusahaan. 

Berdasarkan pengamatan awal di PT Putra Karya Pomalaa, ditemukan bahwa 

sebagian karyawan mengalami kesulitan ketika mengelola alokasi waktu untuk 

tanggung jawab kantor maupun kehidupan privasi. Hal ini disebabkan oleh 

Kapasitas kerja yang tinggi serta target penyelesaian proyek yang ketat. 

Ketidakseimbangan ini dapat memicu kelelahan fisik maupun stres psikologis, 

yang pada akhirnya menurunkan motivasi kerja dan produktivitas. Apabila 

kondisi ini terus berlanjut, karyawan cenderung mencari pekerjaan lain yang 

menawarkan fleksibilitas lebih baik. Konsekuensinya, pihak manajemen perlu 

menghadirkan kebijakan serta skema pendukung keseimbangan dunia kerja dan 

personal untuk meningkatkan retensi kerja karyawan. 

Perceived Organizational Support (POS) adalah pemahaman karyawan 

tentang seberapa jauh perusahaan memberikan penghargaan, sokongan, dan 

perhatian nyata bagi keberadaan mereka di tempat kerja. Pada PT Putra Karya 

Pomalaa, persepsi ini masih bervariasi. Beberapa karyawan merasa perusahaan 

memberikan perhatian melalui penyediaan fasilitas yang memadai dan 

pelatihan untuk pengembangan karier, namun ada juga yang merasa 

kontribusinya kurang diapresiasi. Karyawan yang merasa dipedulikan oleh 

perusahaan sering kali mengembangkan kedekatan emosional yang lebih 

mendalam serta termotivasi untuk memberikan kinerja terbaik. Sebaliknya, 

kurangnya dukungan dapat memicu ketidakpuasan, menurunkan loyalitas, dan 
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meningkatkan risiko turnover. Dengan memperkuat POS, perusahaan dapat 

menumbuhkan rasa memiliki (sense of belonging) yang berdampak positif 

terhadap retensi karyawan. 

Organizational Commitment menggambarkan tingkat keterikatan 

emosional, loyalitas, .sekaligus dorongan kuat dalam diri karyawan untuk tetap 

berkontribusi dan menetap di organisasi. Hasil pengamatan di PT Putra Karya 

Pomalaa menunjukkan bahwa tingkat komitmen karyawan beragam. Beberapa 

karyawan menunjukkan dedikasi tinggi dengan bekerja melebihi target, 

sementara yang lain hanya bekerja untuk memenuhi kewajiban minimum. 

Rendahnya komitmen sering kali dipengaruhi oleh kurangnya kesempatan 

pengembangan karier, ketidakpuasan terhadap kompensasi, dan minimnya 

pengakuan atas kinerja. Tingkat komitmen yang tinggi akan mendorong 

karyawan bertahan dan berkembang bersama perusahaan, sedangkan tingkat 

komitmen yang rendah dapat meningkatkan turnover. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu fokus pada peningkatan Organizational Commitment sebagai 

strategi mempertahankan karyawan berkualitas 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Apakah Work Life-Balance berpengaruh terhadap Retensi karyawan di Pt. 

 

Karya Putra Pomalaa? 

 

2. Apakah Perceived Organizational Support (POS) karyawan berpengaruh 

terhadap Keputusan Retensi di Pt. Karya Putra Pomalaa? 

3. Apakah Organizational Commitment berpengaruh terhadap Retensi 

karyawan di Pt. Karya Putra Pomalaa? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui serta menguji pengaruh Work Life-Balance terhadap 

Retensi karyawan di Pt. Putra Karya Pomalaa 

2. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh Organizational Support 

(POS) karyawan terhadap Retensi karyawan di Pt. Karya Putra Pomalaa 

3. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh Organizational Commitment 

 

terhadap Retensi karyawan di Pt Karya Putra Pamala 

 

1.4 Manfaat penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dapat dihasilkan melalui studi yaitu: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Harapan nya, bahwa melalui penelitian ini akan menambah sumber 

daya pemahaman tentang teori yang mendukung dinamika ilmu manajemen 

modal manusia dan diharapkan dapat di implementasikan ke dalam 

lingkungan kerja, terutama yang berkaitan pada pengaruh Work Life-Balance, 

Perceived Organizational Support (POS), dan Organizational Commitment 

Terhadap Retensi Karyawan. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Manfaat bagi penulis 

 

Karya ilmiah ini dapat memberikan kontribusi tambahan bagi 

keilmuan yang berkaitan dengan pengaruh Work Life-Balance, Perceived 

Organizational Support (POS), dan Organizational Commitment terhadap 

Retensi Karyawan. Hasil penelitian ini juga menjadi tolak ukur keberhasilan 
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peneliti sebagai bekal untuk turun ditengah-tengah Masyarakat dan 

lingkungan kerja yang masa depan 

b. Manfaat bagi Perusahaan 

 

Penelitian ini dimaksudkan bisa memberikan informasi lebih lanjut 

kepada perusahaan tentang pengaruh Work Life-Balance, Perceived 

Organizational Support (POS), dan Organizational Commitment Terhadap 

Retensi Karyawan 

c. Manfaat bagi Akademik 

 

Penelitian ini bisa menjadi referensi untuk melakukan penelitian 

selanjutnya dengan judul atau ide yang sama. Dan dapat menjadi sumber 

untuk menjadi pembelajaran bagi mahasiswa lain terkait dengan pengaruh 

Work Life-Balance, Perceived Organizational Support (POS), dan 

Organizational Commitment Terhadap Retensi. 

1.5 Batasan Masalah 

 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu untuk pengaruh Work Life- 

Balance, Perceived Organizational Support (POS), dan Organizational 

Commitment Terhadap Retensi. Pt. Putra Karya Pomalaa. Penelitian ini 

dibatasi pada karyawan Pt. Putra Karya Pomalaa. Variabel yang diteliti 

dibatasi sebagai berikut: 

1. Work Life Balance adalah Keadaan ekuilibrium dimana pekerja mampu 

mendistribusikan waktu, energi, dan komitmen psikologis antara ranah kerja 

dan non-kerja secara proporsional sehingga kesejahteraan dan performa 
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peran terpelihara (diadaptasi dari Putri & Suryani, 2021; McDonald dkk. 

Fenia & Wehelmina, 2018). Work Life Balance diukur melalui 3 indikator 

dari (Putri & Suryani, 2021; McDonald dkk. Fenia & Wehelmina, 2018), 

yaitu kesimbangan waktu, keseimbangan keterlibatan, keseimbangan 

kepuasan. 

2. Perceived Organizational Support (POS) Derajat persepsi karyawan 

bahwa organisasi menghargai kontribusi, memedulikan kesejahteraan, serta 

menyediakan dukungan sumber daya dan sosio-emosional (Eisenberger 

dkk.; Rhoades & Eisenberger). Perceived Organizational Support (POS) 

diukur melalui 6 indikator dari (Eisenberger et al. 1986), (Prasetyo & 

Hidayati 2021), (Rhoades & Eisenberger,2002)(Putri & Suryani,2021) yaitu 

apresiasi dan pengakuan kontribusi, kepedulian organisasi terhadap 

kesejahteraan, dukungan supervisor dan organisasi, keadilan organisasi, 

fasilitas dan pengembangan karir, dan kebijakan pro Work Life Balance 

3. Organizational commitment Ikatan psikologis pekerja terhadap organisasi 

yang termanifestasi dalam tiga dimensi: afektif (kedekatan emosional), 

kontinuans (pertimbangan biaya berpindah), dan normatif kewajiban moral 

(Meyer & Allen,1991) Organizational commitment diukur melalui 3 

indikator dari Meyer & Allen,(1991) yaitu loyalitas terhadap organisasi, 

keterlibatan dalam pekerjaan, niat untuk bertahan dalam perusahaan. 

4. Retensi karyawan Kemampuan organisasi mempertahankan karyawan 

dalam jangka waktu tertentu melalui kepuasan, keterikatan, dan loyalitas 

kerja. Retensi karyawan diukur melalui 6 indikator dari Dessler (2021); 

Mathis & Jackson (2020); Handoko (2021); Robbins & Judge (2022) yaitu 
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niat bertahan, redahnya intensi mencari pekerjaan lain, loyalitas dan 

kenyamaan kerja, kesedian merekomendasikan organisasi, kesesuaian nilai 

individu organisasi,stabilitas, produktivitas tim. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Setelah melakukan pengolahan data dan interpretasi hasil, peneliti 

merangkum poin-poin kesimpulan sebagai jawaban atas hipotesis yang diajukan, 

yaitu: 

1. Work Life Balance terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

dalam meningkatkan retensi pada PT Karya Putra Pomalaa. Data ini 

mencerminkan bahwa semakin optimal perusahaan memfasilitasi 

kebutuhan pribadi karyawan di samping beban kerja, semakin rendah 

pula intensitas mereka untuk melakukan pengunduran diri. 

2. Perceived Organizational Support (POS) memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap upaya mempertahankan retensi karyawan di 

PT Karya Putra Pomalaa. Artinya, semakin besar dukungan yang 

dirasakan karyawan dari organisasi, maka semakin tinggi loyalitas dan 

komitmen mereka untuk tetap bekerja di perusahaan. 

3. Organizational Commitment terbukti ditemukan pengaruh positif 

yangsignifikan antara komitmen dan retensi. Artinya, penguatan 

dedikasi karyawan terhadap visi dan misi organisasi menjadi 

pendorong utama yang meminimalisir niat mereka untuk berpindah 

ke perusahaan lain untuk tetap menjadi bagian dari perusahaan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Dalam penelitian ini memiliki tujuan utama dalam meneliti dan 

menganalisis dampak yang diberikan oleh faktor Work-Life Balance, Perceived 

Organizational Support (POS), dan Organizational Commitment terhadap 

Retensi Karyawan di PT Karya Putra Pomalaa. Kendati demikian, selama proses 

pelaksanaan penelitian, terdapat beberapa faktor keterbatasan (limitasi) sebagai 

berikut: 

1. Keterbatasan penelitian ini menggunakan metode kuesioner dengan 

pendekatan kuantitatif sehingga data yang diperoleh sangat bergantung 

pada persepsi responden pada saat pengisian instrumen. Kondisi 

emosional, kesibukan kerja, maupun perbedaan pemahaman terhadap 

setiap pernyataan dapat memengaruhi jawaban yang diberikan. 

Meskipun instrumen telah melalui uji validitas dan reliabilitas, 

kemungkinan adanya subjektivitas dalam penilaian tetap tidak dapat 

sepenuhnya dihindari. 

2. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal waktu dan pengalaman 

peneliti dalam melakukan penelitian kuantitatif secara mendalam. 

Keterbatasan waktu pengumpulan data serta keterbatasan dalam 

melakukan observasi yang lebih komprehensif menyebabkan 

penelitian ini hanya berfokus pada variabel work-life balance, 

perceived organizational support, dan organizational commitment 

terhadap retensi karyawan tanpa mengeksplorasi faktor lain yang 

mungkin juga berpengaruh. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
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diharapkan dapat mengembangkan model yang lebih luas dengan 

metode dan pendekatan yang lebih beragam. 
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5.3 Saran 

 

Bagi PT Karya Putra Pomalaa, disarankan untuk terus memperkuat 

penerapan Work Life Balance yang sehat dengan cara menciptakan fleksibilitas 

waktu kerja, pembagian tugas yang proporsional, dan dukungan terhadap 

kesejahteraan pribadi karyawan. Hal ini akan membantu meningkatkan 

kenyamanan dan loyalitas karyawan dalam jangka panjang. 

Perusahaan juga perlu mempertahankan dan meningkatkan Perceived 

Organizational Support, seperti dengan memberikan penghargaan atas kinerja, 

komunikasi terbuka antara atasan dan bawahan, serta perhatian terhadap 

kebutuhan dan kesejahteraan karyawan. Dukungan yang dirasakan secara nyata 

akan memperkuat ikatan emosional karyawan terhadap perusahaan. 

Organizational Commitment karyawan perlu terus dikembangkan melalui 

peningkatan kesempatan karier, pelatihan, serta budaya kerja yang kolaboratif 

dan positif. Upaya ini akan menumbuhkan rasa memiliki dan kesetiaan 

karyawan terhadap perusahaan, sehingga tingkat retensi dapat terus meningkat. 

Dengan memperhatikan ketiga aspek tersebut, PT Karya Putra Pomalaa 

diharapkan bisa mewujudkan ekosistem kerja yang konsisten, berdaya guna, dan 

berjangka panjang, yang secara bersamaan mendongkrak daya saing perusahaan 

melalui loyalitas sumber daya manusianya. 
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